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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan hidayah-Nya kami
telah berhasil menyusun Modul Bimbingan Teknis Penguatan Simpul Jaringan Seri 2:
Pemanfaatan Aplikasi Pengolah Data Berbasis Open Source - Georeferencing Data Vektor
dan Raster. Modul ini disusun dalam rangkaian 3 seri pembelajaran yang ditulis sebagai
bahan dalam pelaksanaan bimbingan teknis penguatan Simpul Jaringan.

Penyusunan modul ini, tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, karena beberapa
bagian pada modul ini merujuk pada Modul Pelatihan Balai Diklat Badan Informasi
Geospasial maupun dari beberapa sumber ajar yang telah tersedia.

Modul ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan
sumber daya manusia (SDM) di bidang pemetaan dan sistem informasi geografi bagi
pihak-pihak terkait dalam rangka pendampingan dan penguatan simpul jaringan baik di
tingkat daerah maupun pusat. Peningkatan kapasitas ini sangat penting artinya dalam
mendukung pengumpulan, pengelolaan data dan informasi geospasial, sehingga sasaran-
sasaran kegiatan pendampingan dan penguatan simpul jaringan di daerah lebih optimal.

Kami berharap, sumbangsih kecil kami ini bisa bermanfaat bagi peningkatan sumber daya
manusia untuk sekarang dan masa depan.

Cibinong, Juni 2023

Penyusun
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I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Salah satu materi penting dalam pembelajaran Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah tentang
georeferencing. Georeferencing merupakan suatu konsep tentang bagaimana membuat data raster
atau data vektor yang menggambarkan ruang menjadi data geospasial. Data geospasial merupakan
data yang memiliki proyeksi koordinat terhadap permukaan bumi, sehingga dimana melalui koordinat
tersebut data geospasial dapat dikenali oleh dipetukarkan dengan data geospasial lain melalui
perangkat lunak sistem informasi geografis. Hal tersebut menjadikan proses georeferencing
merupakan tahap awal dalam SIG untuk mengubah data yang tidak memiliki koordinat menjadi data
geospasial.

Hasil georeferencing adalah data geospasial layer/citra raster baru yang sudah siap untuk digitasi
unsur tematiknya atau ditumpangtindihkan dengan data geospasial lainnya dengan tujuan tertentu.
Beberapa data geospasial yang daerahnya sama dapat ditumpangtindihkan satu sama lainnya bila
mempunyai referensi geospasial yang sama. Kalau tidak sama referensi geospasialnya, maka perlu
dilakukan transformasi koordinat peta/layer ke dalam satu sistem yang sama. Proses georeferencing
pada dasarnya adalah proses transformasi koordinat, dimana koordinat layar/file dibawa ke koordinat
bumi baik koordinat geogeografis ataupun bidang proyeksi. Transformasi koordinat pada
georeferencing memerlukan titik sekutu antara di citra dengan koordinat bumi. Sedangkan
transformasi koordinat peta/layer akan mengkonversi seluruh area citra/layer peta asal beserta
koordinat asal menjadi citra/layer peta baru dengan koordinat baru.

1.2.Deskripsi Modul

Materi bahasan yang ada di dalam modul ini adalah sebagai berikut:
1) Pengertian Transformasi Koordinat dan Koreksi Geometrik
2) Georefencing/Koreksi Geometrik

1.3.Tujuan Pembelajaran

1) Kompetensi Dasar
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta pelatihan mampu melaksanakan proses
georeferencing/koreksi geometrik pada citra RBI scan menggunakan perangkat lunak
sistem informasi geografis QGIS.

2) Indikator Keberhasilan
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta pelatihan mampu:
a) Menjelaskan pengertian georeferencing dan transformasi koordinat;
b) Melakukan proses georeferencing citra/peta RBI scan menggunakan titik sekutu
pojok peta pada perangkat lunak sistem informasi geografis QGIS.
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Il. TRANSFORMASI KOORDINAT DAN KOREKSI GEOMETRIK

Indikator Keberhasilan
Setelah menyelesaikan bab ini, peserta latih mampu menjelaskan:
e Menjelaskan transformasi koordinat
e Menjelaskan koreksi geometrik
e Menjelaskan sistem koordinat
e Menjelaskan georeferencing

2.1.Definisi Transformasi Koordinat

Sistem koordinat merupakan suatu sistem referensi yang terdiri dari sekumpulan titik, garis atau
bidang permukaan serta sejumlah aturan untuk menentukan kedudukan titik baik dalam dua atau tiga
dimensi. Transfromasi koordinat adalah konversi koordinat peta atau citra dari satu sistem ke sistem
lainnya melalui hitungan matematis. Setiap peta atau citra satelit yang akan di koreksi geometrik
sudahnya pasti memerlukan sistem koordinat. Sistem yang harus jelas pendefinisiannya adalah sistem
koordinat asal (atau sebelumnya) dan sistem koordinat baru. Dalam koreksi geometrik juga terjadi
transformasi dari sistem koordinat lama (asal) ke sistem koordinat baru. Proses koreksi geometrik
sebenarnya adalah proses transformasi koordinat dengan menerapkan persamaan matematis.
Manfaat transformasi koordinat adalah 1. menyatukan atau menyeragamkan dua atau lebih sistem
koordinat yang berbeda, 2. Memberikan koreksi terhadap gambar/citra digital untuk dapat
dimanfaatkan sebagai peta.

YA YN

X A(xy) /\

~ .
-
0 X o 0 X
Gambar 1. Koordinat kartesian 2D dan transformasi tanpa translasi

Gambar di atas menunjukkan sistem koordinat kartesian dua dimensi (2D) dan proses transformasi-
nya (di gambar kanan). Dua sistem koordinat di atas adalah berbeda arah, tetapi titik koordinat asalnya
sama sehingga tidak ada proses pergeseran dan tidak ada perbedaan skala. Gambar 1 kanan
menggambarkan transformasi koordinat sederhana.

G
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2.2.Definisi Koreksi Geometrik
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Gambar 2. Sistem Penginderaan Jauh Satelit

Berbicara mengenai koreksi geometrik biasanya terkait dengan penginderaan jauh. Penginderaan jauh
(inderaja) merupakan pengukuran atau perolehan informasi dari beberapa sifat objek atau fenomena,
dengan menggunakan alat perekam yang secara fisik tidak terjadi kontak langsung dengan objek atau
fenomena yang dikaji. Objek yang dikaji tentu saja adalah permukaan bumi melalui gambar/citra di
layar komputer atau cetakan di kertas.

Alat perekam adalah kamera atau sensor dari angkasa atau luar angkasa. Hasil rekaman adalah citra
berupa gambar digital softcopy maupun citra dalam cetakan atau hardcopy. Kualitas citra hasil
perekaman inderaja perlu direkontruksi ke gambar semestinya atau dikoreksi supaya bangun
geometrisnya sesuai dengan ukuran nyata di permukaan bumi (Gambar 2). Ada banyak istilah untuk
memperbaiki kesalahan bangun geometri, salah satunya adalah koreksi geometrik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), koreksi adalah pembetulan kesalahan. Sedangkan
geometrik adalah cabang matematika yang menerangkan sifat-sifat garis, sudut, bidang, dan ruang.
Koreksi geometri secara sederhana dapat diartikan pembetulan kesalahan terhadap bangun geometri
yang meliputi garis, sudut, bidang dan ruang. Dalam pemetaan atau dalam informasi geospasial yang
lebih luas, dibahas semua aspek geometri sebagaimana disebut di atas. Misalnya dalam penginderaan
jauh, koreksi geometrik adalah koreksi terhadap kesalahan data penginderaan jauh seperti disebabkan
ketidakstabilan wahana karena ketinggian tidak konstan atau karena penyimpangan bidang fokus
utama dari sensor (ESRI GIS Dictionary). Citra kemudian direferensikan terhadap titik kontrol tanah
yang akurat dari peta dasar dan selanjutnya diinterpolasikan ke dalam piksel baru melalui proses
resampling, sehingga lokasi pasti dan nilai piksel yang sesuai dapat dihitung. Pada koreksi geometrik
terjadi transformasi koordinat dari koordinat citra ke koordinat bumi.
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Gambar 3. Contoh citra komposit true color 432 Landsat 5 Juli 2008

Citra satelit sebagaimana Gambar 3 ini perlu dilakukan koreksi geometris, sehingga dapat digunakan
sebagai peta atau untuk kajian kebumian lainnya. Koreksi geometrik untuk citra Landsat ini dapat
menggunakan titik kontrol dari peta RBI. Koreksi geometrik dalam modul ini dibatasi pada
pembahasan georeferencing pada peta RBI hasil scan.

. B B e
: : . T ' y
— o e | ,___J g{_ S |
(a) Shift (b) Scale (c) H/'V Ratio (d) Skew
!_‘:M' o YRS 4 )
(e) Perspective () Radial (g) Non Linear (h) Local Topography

Gambar 4. Jenis distorsi yang terjadi pada citra hasil perekaman

2.3.Peran Koreksi Geometrik

Hasil rekaman pada sistem penginderaan jauh mengalami penyimpangan yaitu distorsi (Gambar 4).
Distorsi geometrik adalah kesalahan pada citra, yaitu ketidaksesuaian antara koordinat citra hasil
rekaman dengan koordinat citra semestinya. Distorsi geometrik dibedakan atas distorsi internal dan
eksternal. Distorsi internal berasal dari geometri sensor seperti distorsi lensa, ketidaksesuaian
detektor, variasi sampel. Sedangkan distorsi eksternal disebabkan oleh perilaku wahana,
kelengkungan bumi, relief topografik.

G
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Pembetulan terhadap hasil rekaman citra harus dilakukan, untuk mengatasi penyimpangan citra
rekaman sensor baik itu citra satelit maupun citra/peta hasil scan. Citra yang betul pada dasarnya
sangat membantu dalam menganalisis atau mengkaji permukaan bumi. Koreksi geometrik perlu
dilakukan untuk memperbaiki distorsi geometrik dari citra yang dihasilkan dengan menerapkan
penyesuaian antara sistem koordinat citra dan sistem koordinat menggunakan data kalibrasi sensor,
ukuran posisi dan perilaku, titik kontrol tanah, kondisi asmosfir dan lainnya (Remote Sensing Notes,
JARS, 1999).
Beberapa alasan mengapa rekaman citra perlu dikoreksi, antara lain:

1. Karena distorsi geometrik, citra harus diperbaiki sebelum digunakan untuk analisis kebumian

secara ilmiah;

2. Karena keperluan kombinasi beberapa citra, maka harus dalam citra dataset tunggal. Karena
kalau berbeda sistem koordinat, maka tidak akan dapat digabungkan;
Untuk membandingkan dua citra atau lebih guna mendeteksi perubahan;
Untuk membuat peta citra komposit;
Untuk melakukan pengukuran (dimensi);

AN

Untuk membuat citra mosaik.

2.4.Peran Sistem Koordinat

Sistem koordinat memegang peranan penting dalam koreksi geometrik atau georeferencing, karena
tanpa sistem koordinat kita tidak akan mendapat ukuran di muka bumi secara pasti dan tepat. Dengan
sistem koordinat yang tepat,maka ukuran (dimensi) pasti dapat dihitung antara lain posisi koordinat,
jarak, panjang, arah, keliling maupun luas wilayah. Dengan sistem koordinat citra juga akan
bermanfaat karena akan digunakan untuk kajian tertentu di permukaan bumi yang mengacu pada
lokasi yang pasti. Dengan sistem koordinat juga kita dapat menuju atau mencari suatu lokasi dengan
bantuan alat navigasi atau peta.

Dalam peta dasar (yaitu peta Rupa Bumi Indonesia (RBI)) umumnya ada dua sistem koordinat yang
tertera di dalamnya.

1. Sistem koordinat geografis yaitu dalam koordinat yang merepresentasikan permukaan
lengkung bumi (spheroid bumi). Ada banyak spheroid yang dikenal, namun yang dijadikan
acuan dalam RBI adalah sistem referensi geosentrik yaitu World Geodetic System 1984 atau
dikenal sebagai Datum Geodesi Nasional 1995 (DGN 1995). Selanjutnya DGN 1995 ini
disempurnakan dengan manganggap bahwa datum dalam sistem referensi yang ditetapkan
bersifat dinamis yaitu Sistem Referensi Geospasial Indonesia 2013 (SRGI-2013). Dalam peta
RBI, satuan atau ukuran dinyatakan dalam derajat desimal atau derajat menit detik.
Indonesia membentang dari barat ke timur yaitu 95° bujur timur sampai dengan 141° bujur
timur. Dari utara ke selatan yaitu terletak antara 60° lintang utara sampai 110° lintang
selatan.

2. Sistem koordinat terproyeksikan, yaitu permukaan bumi direpresentasikan kepada dinding
silinder kemudian silinder didatarkan menjadi lembaran peta datar. Spheroid yang
diterapkan projeksi ini adalah DGN 1995. Kedudukan silinder adalah melintang, sehingga
disebut juga Transversal Mercator (TM). Sementara pembagian grid koordinat dinyatakan
dalam Universal Transversal Mercator (UTM). Untuk mempermudah maka dibagilah ke
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dalam zone, dimana setiap zone lebarnya 6 derajat. Seluruh dunia ada 60 zone UTM.

Indonesia terletak pada zone UTM 46 sampai dengan 54. Satuan dari sistem UTM adalah

dalam meter baik ke arah X (Easting) maupun ke arah Y (Northing). Dalam peta RBI cetak
arah Easting disebut juga mT (yaitu meter Timur), sementara arah Northing disebut sebagai
mU (meter Utara).

Permukaan
Bumi
Greenwich
Pusat ,( Y
Bumi .
/&’\Q
1‘ e~ X A
Ya
Elipsoid referensi

Gambar 5. Sistem referensi koordinat bumi geosentrik
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Gambar 6. Pembagian zona UTM seluruh dunia
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2.5.Istilah terkait Georefencing

Ada banyak istilah yang serupa dalam informasi geospasial. Masing-masing istilah bisa jadi tidak sama
dan bisa juga pengertiannya berbeda satu sama lain. Istilah-istilah yang serupa dengan koreksi
geometrik ada yang berasal dari pustaka penginderaan jauh, sistem informasi geografis atau bahkan
dari perusahaan pengembang perangkat lunak informasi geospasial. Berikut beberapaistilah tersebut:

1) Koreksi geometrik: adalah proses transformasi sebuah citra yang tidak terkoreksi, citra
mentah dalam sistem koordinat sembarang ke sistem koordinat terprojeksikan atau
geografis dimana piksel-piksel dari citra dibetulkan posisinya dan diselaraskan koordinat
bumi nyata.

2) Rektifikasi adalah proses transformasi data dari satu sistem grid ke sistem grid lainnya
menggunakan persamaan polinomial orde ke-n. Karena piksel dari sistem grid baru tidak
sebangun dengan piksel citra aslinya, maka perlu dilakukan proses resampling. Resampling
adalah proses ekstrapolasi nilai data piksel dari citra baru terhadap citra asal sebelumnya.

3) Georeferencing mengacu kepada proses penetapan koordinat peta pada data citra. Pada
penginderaan jauh boleh jadi sebuah citra sudah diprojeksikan ke bidang yang diinginkan
melalui proses resampling, tetapi mungkin belum mengacu ke sistem koordinat bumi yang
tepat yang diinginkan.

4) Ortorektifikasi merupakan proses menjadikan sebuah citra seperti geometrik aslinya dan
dihitung dengan sangat akurat dengan sistem koordinat yang diketahui, sehingga distorsi
karena variasi topografik terkoreksi. Citra hasil ortorektifikasi mempunyai skala yang
seragam diseluruh bidang gambar. Ortorektifikasi memerlukan input titik kontrol dan data
ketinggian dari model permukaan digital (Digital Elevation Model - DEM) untuk membuat
citra menjadi benar-benar tegak.

5) Istilah penting seperti titik kontrol tanah (Ground Control Point - GCP), kesalahan
georeferencing Root Mean Square Error (RMS Error), resampling dan lainnya akan dibahas
pada bab selanjutnya.
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lll. GEOREFERENCING/KOREKSI GEOMETRIK

Indikator Keberhasilan
Setelah menyelesaikan bab ini, peserta latih mampu menjelaskan:
o Menjelaskan metode koreksi geometrik
e Menjelaskan ketelitian dalam koreksi geometrik
e Menjelaskan ketelitian dalam koreksi geometrik
o Melaksanakan rektifikasi citra ke citra atau citra ke peta
e Melaksanakan Georeferencing Peta Analog

3.1.Metode Koreksi Geometrik

3.1.1 Pemilihan Jenis Transformasi

Sistem koordinat dua dimensi berbicara mengenai bidang datar dimana hitungan dilakukan
pada bidang datar saja. Transformasi bisa juga dibedakan atas sifatnya yaitu equal areaq,
similarity, affine dan projective (Gambar 7). Transformasi equal area akan mempertahankan
luasan, tidak memperhatikan arah dan bentuk. Transformasi similarity akan mempertahankan
skala dan arah, tidak mempertimbangkan panjang garis dan posisi. Transformasi affine
mempertahankan kesejajaran garis, tidak mempermasalahkan perubahan sudut dan panjang
garis. Sedangkan transformasi projective tidak mempermasalahakan perubahan sudut,
panjang garis dan kesejajaran garis.

Similarity —
Affine = /
Projective =0

Gambar 7. Jenis transformasi dua dimensi

Transformasi similarity mempertimbangkan aspek pergeseran, perubahan skala dan rotasi tapi
mengabaikan unsur skew (atau kecondongan). Transformasi similarity memerlukan paling
sedikit dua titik sekutu. Similarity mempertahankan aspek rasio dari geometrisnya. Sedangkan
transformasi projective lebih komplek dibanding similarity dan affine. Projective memerlukan
paling sedikit empat titik sekutu. Biasanya dipergunakan untuk transformasi koordinat dalam
fotogrametri.

Dalam koreksi geometrik atau georeferencing, transformasi affine (polinomial orde 1) paling
banyak digunakan dalam perangkat lunak SIG. Koreksi geometrik 2D sebagaimana gambar 8 di
bawah ini terlihat lebih komplek dibandingkan transformasi sederhana gambar 1 di atas.
Transformasi affine mempertimbangkan aspek pergeseran, rotasi, kecondongan dan juga
perbedaan skala.

G
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Formula transformasi ini adalah persamaan matematika (1) sebagai berikut:

X' =AX+BY +C rreererrereneeneensensensenssssssessessensennenes (1)
Y =DX+EY+F
Dimana,

X, Y masing-masing nilai easting, northing sistem koordinat baru
X, Y masing-masing nilai easting, northing sistem koordinat lama
A, B, D, E masing faktor rotasi, kecondongan dan perubahan skala
C, F masing-masing pergeseran/translasi

Y ,
-
/
/
4
DIFFERENTIAL SCALING SKEW
I
<Y |
\ J
(
' ROTATION TRANSLATION
0| (a) (b)

Gambar 8. Transformasi koordinat 2D dengan rotasi, skew, translasi dan perubahan skala

Pada georeferencing di perangkat lunak SIG penerapan transformasi affine adalah pada peta

scan yaitu asal adalah koordinat layar, sedangkan pada titik sekutu di bumi adalah titik kontrol

tanah (Ground Control Point (GCP)). GCP boleh dipilih salah satu apakah dalam sistem

koordinat terprojeksikan UTM atau dalam geografis. Ini tergantung dari ketersediaan sistem

koordinat GCP nya. Untuk dapat diselesaikan proses georeferencing sampai muncul RMS-Error,
maka perlu titik sekutu minimal 4 buah.

Proses koreksi geometrik untuk data peta scan, citra satelit, foto udara dalam SIG
memanfaatkan persamaan matematis yang berbeda. Hal ini karena masing-masing jenis data
di atas mempunyai karakteristik yang berbeda. Peta hasil scan paling sesuai menggunakan
transformasi Affine (polynomial orde-1), karena pada prinsipnya peta itu sudah orto atau tegak.
Jadi hanya memerlukan proses translasi, rotasi dan perubahan skala. Sedangkan kalau citra
satelit dan foto udara memerlukan transformasi polynomial orde-2 atau orde lebih tinggi atau
transformasi projective. Untuk membuat citra tegak (ortorektifikasi) terhadap citra satelit
resolusi tinggi — CSRT juga menerapkan formula yang berbeda yaitu memerlukan ketinggian (z)
karena berada dalam sistem ruang tiga dimensi.

3.1.2 Titik Kontrol Tanah

Titik kontrol tanah atau Ground Control Point (GCP) merupakan titik yang mempunyai
koordinat pasti terikat bumi. Titik GCP untuk keperluan georeferencing boleh dalam sistem
koordinat terprojeksikan dalam meter mT, mU atau (Easting, Northing). GCP dapat juga dalam
koordinat geografis (lintang, bujur) baik derajat decimal maupun dalam derajat menit detik
(ddd®mm’ss.ss”). Banyak dan sebaran GCP tergantung dari persamaan matematis dan metode
penyelesainnya serta bentuk wilayah pemetaan. Persamaan matematis dan penyelesaiannya
secara perataan kuadrat terkecil sudah dibahas di sub bab sebelumnya. Beberapa contoh

G
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(Gambar 9) dan persyaratan penempatan/ pemilihan letak GCP antara lain:

1) Pada sisi perimeter area citra

2) Padatengah area/scene

3) Pada wilayah perbatasan/overlap scene citra
4) Tersebar secara merata dalam area citra

5) Menyesuaikan kondisi terrain

Berikut contoh sebaran GCP yang sesuai dan yang kurang baik khususnya untuk proses
georeferencing peta RBI scan.

da ¥ [+ o + [¥ * +
qr
g 48
oo s 4 (®) am
@- Buruk
Baik +
ap & [ on ap nn

Keterangan: + adalah symbol letak sebaran GCP
Gambar 9. Contoh penentuan/pemilihan sebaran GCP untuk georefencing

3.1.3 Resampling

Georeferencing dalam citra raster memerlukan jenis persamaan transformasi, titik kontrol dan
metode resampling. Resampling merupakan tahapan yang harus dilalui setelahan tahapan
pemilihan jenis persamaan transformasi tanah. Pada
georeferencing terjadi pembentukan (yaitu penghitungan kembali) dan juga proses interpolasi
grid sel (piksel) guna menjadi citra baru terhadap citra asal. Perubahan koordinat dari sistem
asal ke sistem baru harus diikuti juga dengan perubahan piksel sebagai sebuah model raster.
Resampling menurut GIS Terminology, 2000 adalah pengubahan citra raster sesuai dengan
skala dan projeksi tertentu. Jadi dalam resampling terjadi pengubahan dan penetapan ukuran
piksel, orientasi, nilai piksel dan sistem koordinat dari sistem grid citra raster (Gambar 10).

dan penetapan titik kontrol

th. .g_cp . H: :_H 1#3] I :F H:
om < a = . n
1 2 3 4

Keterangan:

1. Citra input beserta GCP

2. Ouput grid beserta sel diberi GCP

3. Visualisasi citra input dan output beserta GCP

4. Output resampling dengan piksel baru dan sebaran GCP

Gambar 10. Proses resampling pada fungsi georefencing

(ﬁ
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Metode resampling yang dapat dipilih dalam QGIS antara lain:

1) Nearest neighbor
2) Linear

3) Cubic

4)  Cubic Spline

5) Lanczos

3.2.Ketelitian dalam Koreksi Geometrik

Dalam pemetaan metode penginderaan jauh ada ketentuan bahwa georeferencing citra satelit
mengharuskan penggunaan GCP guna menghasilkan ketelitian sebaik mungkin. Kesalahan karena
tidak telitinya hasil georeferencing ditunjukkan dengan Root Mean Square Error (RMS Error) yaitu
penyimpangan terhadap lokasi semestinya. RMS Error adalah akar kuadrat dari rata-rata kuadrat
selisih antara nilai koordinat data dan nilai koordinat semestinya. Kesalahan diperbolehkan dengan
nilai RMS Error maksimal % (setengah) kali ukuran piksel. (Danoedoro, 2012). RMS Error lebih besar
dari setengah nilai piksel, maka harus diulangi karena akan menghasilkan geometrik citra yang kurang
teliti.

Peraturan Badan Informasi Geospasial Nomor 6 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala
Badan Informasi Geospasial Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Ketelitian Peta Dasar,
bahwa ketelitian peta harus memenuhi standar keteltian tertentu. Peraturan ini berlaku secara
nasional, dimana ketelitian peta dasar disesuaikan dengan skala dan kelas ketelitian. Berikut adalah
tabel ketelitian peta dasar.

Tabel 1. Ketelitian peta RBI sesuai skala dan kelas

Ketelitian Peta RBI
Interval Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
No Skala Kontur |Horisontal | Vertikal |Horisontal | Vertikal |Horisontal | Vertikal
(m) (CE90 (LE90 (CE90 (LE90 (CE90 (LE90

dalam m) | dalam m) | dalam m) | dalam m) | dalam m) | dalam m)
1/1:1.000.000 400 300 200 600 300 900.0 400
2| 1:500.000 200 150 100 300 150 450.0 200
3| 1:250.000 100 75 50 150 75 225.0 100
4| 1:100.000 40 30 20 60 30 90.0 40
5 150,000 20 15 10 30 15 450 20

(6] 1250000 10 7.5 5 15 75 225 10/

7 1:10.000 4 3 2 6 3 9.0 4
8 1:5.000 2 1.5 1 3 1.5 4.5 2
9 1:2.500 1 0.75 0,5 1.5 0.75 23 1
10 1:1.000 04 0.3 0,2 0.6 0.3 0.9 0.4

(CE90) adalah Circular Error 90%, LE90 adalah Linear Error 90%

Dari Tabel 1, kalau kita akan melakukan georeferencing pada peta RBI scan 1:25.000, maka ketelitian
horizontal yang dapat diraih idealnya adalah kelas 3 yaitu maksimum nilai 22,5 meter. Kalau RMS Error
melebihi nilai 22,5 meter maka tahapan georeferencing harus diulangi kembali. Demikian seterusnya,
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untuk skala peta yang berbeda maka georeferencing akan memperoleh ketelitian yang berbeda pula.

Georeferencing pada perangkat SIG menggunakan rumus polynomial orde-1 (affine) sebagaimana
ilustrasi gambar 11. Persamaan (1), diselesaikan dengan metode perataan kuadrat terkecil (Least
square fitting). Syarat minimal titik kontrol untuk penyelesaian Persamaan (1) adalah 3 buah, namun
untuk dapat muncul RMS Error maka diperlukan ukuran lebih. RMS Error adalah kesalahan karena
penyimpangan nilai titik estimasi terhadap nilai titik semestinya (actual). Penyimpangan yang terjadi
pada satu titik kontrol, maka RMS error dinyatakan dengan persamaan:

RMS Error = \| (Xaee — Xost )2 + (Vact — Vest)2eeeeeererrerenneanes (2)

dimana,
Xact, Yact adalah nilai absis dan ordinat actual/semestinya
Xest, Yest adalah nilai dan ordinat estimasi

® ®

x'.AX"By*C ®--.. " :@
y' =Dx+Ey+F e ey
-5
.
@ columns "
N
7
OJF-="". of
I
|
ows
u— .
Image Space Coordinate Space :
display units: pixels map units: meters, feet, other

Gambar 11. llustrasi penyelesaian transformasi Affine (polinomial orde-1)

Banyaknya titik kontrol tanah boleh 4 buah atau lebih tergantung bentuk wilayah. Untuk peta RBI scan
yang bentuknya persegi, disini akan dipilih 4 titik kontrol saja. Karena ini adalah peta RBI cetak, maka
pemilihan sebaran dan letak serta nilai koordinat nya sangat mudah didapat, yaitu pada pojok-pojok
lembar peta. Kesalahan RMS total (Persamaan 3) dalam satu proses georeferencing adalah sebagai
berikut:

RMS Errors = \/[Z?=1(xact.1 - xest,l)2 + Z?=1(yact.1 - yest.l)z]/n -------- 3)

dimana,
n adalah banyaknya titik kontrol tanah (GCP)

3.3.Rektifikasi Citra ke Citra atau Citra ke Peta

Rektifikasi citra ke citra atau rektifikasi citra ke peta merupakan proses georeferencing citra satelit

&
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atau citra peta scan ke citra/peta lain yang sudah mempunyai koordinat tertentu. Dengan kata lain,

citra asal direferensikan secara langsung ke peta/citra lain yang sudah bergeoreferen pada perangkat

lunak SIG. Pada perangkat lunak QGIS istilah ini dkenal sebagai georeferencing raster ke vektor. Untuk

dapat direferensikan, maka perlu titik atau obyek yang sama baik dari citra asli dan peta/citra yang

bergeoreferensi. Obyek yang sama ini merupakan titik sekutu kedua layer citra dan peta/citra. Pada

latihan ini kita mempunyai raster peta RBI scan DKI Jakarta skala 1:25.000 dengan nomor lembar peta

1209-441 dan peta Google Terrain sebagai citra asal. Peta RBI DKI Jakarta adalah layer raster yang

belum mempunyai koordinat, sedangkan layer Google Terrain sudah mempunyai koordinat WGS 1984.

Penyimpanan data latihan tersebut di komputer peserta mungkin berbeda dengan yang dijelaskan di

sini. Untuk itu peserta menyesuaikan diri dengan letak folder latihan di komputernya masing-masing.
Langkah-langkah:

1.
2.

3.

4.

Buka aplikasi QGIS Desktop yang ada di komputer dengan mengklik logonya.

Jika menggunakan QGIS versi terbaru, maka menu Georeferencer terdapat pada tab Layer.

Jika menu Georefencer tidak ditemukan, maka perlu untuk menginstall plugin Georeferencer

terlebih dahulu.

(X Untitled Project — QGIS

Project Edit View Settings Plugine Vector Raster Database Web Mesh Processing Help

DEB8E

avorite
" Spatial Bookmar|
» @) Home
b [ CA (Windows)
» [ DA (PSKIGBIG)
@ GeoPackage
/ Spatialite
@ postgresal.
SAP HANA
I Ms QL Server
@ oracle
B WMSAWMTS
Layers

BT

% Data Source Manager

Create Layer
Add Layer

Embed Layers and Groups..
Add from Layer Definition File..

Current Edits
Save As Layer Definition File..

[L Remove Layer/

Setp

Layer Properties..
Filter
Labeling

Show in Overvien

CtrisL \

1

Ctri+D
Ctrl+Shift+C

Ctrl+F

o Show All in Overview
9 Hide Allfrom Ovenview Vit httos: fldonnload. ogis.or

LMo e Oo- @ 13 X o
=g & & 2 B

Project Templates

SALEHA

D:\2023\# QGIS\SALEHA. gz
EPSG:4326 (EPSG14326 - WG,
84)

New Empty Project

EPSG14326 - WGS 34

to et your copy of version 3.30.3

Coordinate W scale|:20859202 v | (@ Magnifier | 100% 2| Rotaton [0.0% 2|V Render @epsciazzs @

Untuk dapat memangil layer image raster/RBI, maka dilakukan dari jendela Georeferencer.

Klik Open Raster yang ada di kiri atas.

B
.=}

DA\ (PSKIG BIG)
@ GeoPackage
# Spatialite
W rosgresaL

SAP HANA
B W5 5OL Server
@ Oracle
B WMS WS
Layers
o @ =T

QG
or [@°
3 83 (N e e

RV, ZaBB BV >

GCP table
Enabled ™ 1D

o Settings

- o x
™ ® 8 r H
o U .
ject
Dest¥  dX({pixels) dY (pixek Residual (paels)
Rotation 0.0* I Tomsfmchotst 10 EPSG:
Cocrdnats B semle hvasazer v | @ Magnifer | 100% 2| Rotatien |0.0° 2|V Render #epsgiaas @

Cari data RBI 1209-441.jpg yang terletak di Folder Kerja anda masing-masing kemudian klik

Open. Maka layer citra RBI scan yang sudah dipilih akan muncul di jendela Georeferencer.

@
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a SeoreTerancer

(2} Open Raster x
I o F0OG6I5 » 1209-441 ’ ] Search 1209-441 o
Organize « MNew folder o~ 0O ﬁ

1. Reformasi Bin
UNTAN

image

96. Penyusunan

v [l This PC
y e Windows (C:)
» == PSKIG BIG (DX)

> Wl Network

File name: | 1209-441 v| All other files i

( | Open Cancel

@ Georeferencer - 1209-441jpg — 8 x
File Edit View Settings
- P o
BV b L% @ BB
GCP table B®
Enabled ~ ID  SourceX  SourceY = Dest.X | Dest.Y  dX(piek)  dY (pixels) Residual (pixels)
Source loaded: D:/2023/* QGIS/1209-441/1209-441,jpg Rotation |0.0° 3| Transform:Notset 1231  tone

Untuk memastikan image tersebut belum memiliki sistem koordinat, bisa dicek dengan
membuka Setting - Source Properties, kemudian klik pada tab Information yang ada di
sebelah kiri. Scroll sampai pada info CRS (Coordinate Reference System), dapat dilihat bahwa
infonya masih Unknown.
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6.

7.

8.

Vs — ’ o o

~ .
S | @ Layer Properties — Raster — Information

N NN

* Coordinate Reference System (CRS)

—
© e

Unknown

Identification

Identifier
Parent
Identifier
Title
Type
Language
Abstract

2 Bevatio
l‘ Metadata

Legend

Categorie
s
Keyword
s

GCP table
Enabled ~

® ooy

stre -

Rotation (0.0 ° 3| Transforms Not set

59330 Moo

Buka layer image dari Google Terrain dengan berada di window utama QGIS. Pertama-tama,
minimize jendela Georeferencer sehingga kita berada di window utama QGIS, kemudian pilih
Web - QuickMapServices - Google - Google Terrain. Kemudian Zoom ke area DKI Jakarta

Q

@ “Untitied Project— QIS - 8 x
Puiect bt View Lower Setings g Vector e Dvtobe I Mo ProceningHelp
m " e b o = MetsSearch . y 3 —
CoBRaE OSSR r— ML LT M
. &= & @
LAY 1" a = ek -~ B
A0 0.0
Browser EE Search QM5 5|
igT®O ¥ Google Hybrid .
Favaits | Y GoogleLabes ey oot a1
+ [ Spatial Bookmarks * CortoDe +| ¥ Google Rosd
+ [ Home BasemapaT +| ¥ Google Saelie
+ [ € (Windows) A
[ D (PSKIG BIG) e '
@ GeoPackage H usas +| B Google Traffic
£ spatialite @ Waze
W postgresaL 9 Vender
M SAP HANA
T M5 5QL Server ¥ oM
@ Onacle MY Search S
& WSS @) Addto Search
L= o @ set proper scale
CcA®T 3

) Semings
) About OMS

Donrgad asdata for your project

Coordnate 14955750, 15759051 | Scale 300071424 ~ i@ Magnifer | 100% 2| Rotaton 0.0 S ViRender @epscisasy @

Q@ “Untitled Project — QGIS

DR 2R
BV ZRwBWR

" 0.00

Browser B®
ieY®o0
Favorites
+ 7 Spatial Bookmarks
» @] Home
T €\ (Windows)
~1 DA (PSKIG BIG)
@ GeoPackage
/7 spatialite
@ Postgresal.
i SAP HANA
P Ms sQL Server
@ Oracle
@ WMS/WMTS
Layers

LA 4 = oY
~ V¥ Google Terrain

Q )m (22.570155°W)

Project Edit View Layer Setfings Plugins Vector Raster Dotabase Web Mesh Progessing Help

= o X
R BEEDOD LY L
as @@® ~ B
A 0ja Regio Search QMS “x

Fiter by extent| | At

o

VAEVE
~YAVH 1S3M

QINvE

® i e

| @ Magnter 100%

2| Rotaton (0.0° 3V Render Bepseimsy @

Mulai melakukan rektifikasi citra

ke citra yaitu citra RBI DKI Jakarta ke Google Terrain.

Identifikasi obyek yang sama dari kedua layer.

Kembali ke window Georeferencer. Klik Add Points

G
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9.

10.

( Georeferencer - 1209-441pg
File Edit View Settings

BV > L35 & PEEE A LD R i
™

s, O

-

GCP table
Enabled ¥ ID  SourceX | SourceY = DestX  DestY | dX(pixels)  dY (pixels) Residual (pixels)

Add point Rotation [0.0° 3| Transform: Notset 197.3,-519.7 None

Pada posisi di citra/peta scan, perbesar titik/objek yang dipilih sebagai GCP. Selanjutnya klik
titik tersebut sebagai titik sekutu asal.

Selanjutnya pilih From Map Canvas untuk memilih objek yang serupa, kemudian pilih objek
yang diidentifikasi serupa pada Google Terrain, lalu klik OK.

Q Georeference:

BV > L%

@ Enter Map Coordinates X

Enter X and Y coordinates (DMS (d/mm ss.ss), DD (dd.dd) or projected coordinates (mmmm.mm)) which correspond
with the selected point on the image. Alternatively, cick the button with icon of a pendi and then cick a
of QGIS to fillin that point.

X /East
¥ /North
EPSG:3857 - WGS 84 / Pseudo-Mercator

N v/ Automatically hide georeferencer window

¢ i X
GCP table | | o
Enabled ¥ ID Source X Source Y Dest. X Dest. Y dX (pixels) dY (pixels) Residual (pixels)
oK | # From Map Canvas Cancel
jon [0.0° ||
Rotation 0.0° % | Transform: Notset 334.2,640.3 None

G
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@ *Untitled Project — QGIS = =)
Project Edit View Llayes Seftings Plugins Vector Raster Database Web Mesh Progessing Help
. = Ty e = =3 Q ’ e e
[ BRRE O o P e <! g LI = b @ #* 2z g
BQV.ZWER 5 - Qe ~ B
AD
Browser ex = ¥ | SeachQMS 8
] v n
R 8- ) b4
Favorites - 3 Fiter by extent | Al -
* Spatial Bookmarks 1) o qg o
@ Home . ¢ i Y
G\ (Windows) b \? =
DA\ (PSKIG BIG) 4 5] kikok
@ GeoPackage Q &
/7 Spatialite ' o N § V
@ Postgresal =) v E -
i sAP HANA Wy g Q -~
P MsSQL Server o Ray, 5
@ Oracle ? 4 ATM
® WMS/WMTS. SN ey s O
Layers @R 9
¢awYT L -BAO e
Sy m Pangakalan grab {00
~ v ¥ Google Terrain V¥ expresinstanisamday vellli ,Q S
fior hardene lo
")
Qru Pantai ind
e at/Urut o Niaga
N oo Q
Q T DIYAV Dourioad geodata for your project
Q Coordrate  11833623.7, 684235.7 | W Scale 1:1145 = [@ Magrifier 100% 2| Rotation [0.0° 3 ViRender ®erscies7 @R
() Georeferencer - 1209-441,jpg o a X
File Edit View Settings
Py S P\ o
B\V: > e #0%% %o LS
B ]
\ 1
i, - .
e P — — I -
{
Q Ente
), OD (dl.d) or (mmmm.
Iy, cick the button with icon of a penci and then cick a
at poin.

Enter X and Y coordinates (DM
with the selected point on the image. Alternatvel
f QGIS to filin

X[East |11883621.23822061903774738
¥ /North |684236.6430089725703001

EPSG:3857 - WGS 84 / Pseudo-Mercator
V| Automaticall hide georeferencer window

o
GCP table
Enabled ~ ID | SourceX  SourceY  DestX | Dest.Y  dX(pixel) Y (pixels) Residual (pixels)
oK # From Map Canvas Cancel
Rotation [0.0° | Transform: Notset  332.8,659.4 None

kanan bawah, dan sudut kiri bawah, jadi total ada 4 buah ti

12. Jika sudah semua keempat titik sekutu dipilih sebagai ti
layer Google Terrain sudah berimpit dengan objek yan

Jakarta sebagaimana gambar di bawah.

itik sekutu.

11. Kembali ke window Georeferencer. Dengan cara serupa Langkah 8 sampai Langkah 10,
lakukan untuk titik GCP lainnya. Ambil masing-masing 1 titik GCP di sudut kanan atas, sudut

tik kontrol tanah, maka sekarang
g bersesuaian pada layer RBI DKI
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13. Setelah memasukkan 4 titik kontrol, kemu
koordinat yang dituju yaitu WGS 84. Pada ba

dian set sistem koordinatnya sesuai dengan
ris output file, kita bisa mengatur lokasi untuk

save file image yang sudah di georeferensi-kan ke dalam folder kerja kita, jika sudah semua

lalu klik OK.

() Georeferencer - 1209-441jpg - a X
File Edit View Settings
TS 7| 37 57 Y-l oNe o
'::V:;’ = %@ %a @ #5%5 %0 ('J/*r ops B M
Transformation Settings...
GCP table. e
Enabled ~ 1D | SourceX | SourceY  DestX | DestY  dX(piels) oY (pixels)  Residual (pixels) S
v 0 259971665 -619460201 1188362124 -604236.65  -16.647102  21.677353 27331916
v 1 65805791 -201612901 1189708262 -60325200 19574445  -20.885755 26624704
v 2 A2RIA0R2 | -A420.8306 11896532.92 | -FIAS74.9R 19.413001 =10.429957 22.037437. =
Transformation settings Rotation ' 0.0° < | Transform: Linear Translation (1. 18831407, -682865) Scale (2.13075, 2.13863) Rotation: 0 Mean error: 34.8388  -11380,4186  None
@ Georeferencer (@ Transformation Settings X - a X
File Edit Vie s
— | formation Parameters
’ o ‘ " P Trans
BV > Lsere @ PO O
‘| e [unear -] E
Target GRS | Epsc:3857 -GS 84 /Pseudo Mercator @)
Output Settings
Output fie D:2023\# QGIS\1209-+41\1209-441_wese.of & |||
Resampling method | Nearest Neighbour ~ |
= | =
Create world fiie only (inear transforms)
Use 0 for transparency when needed
Set target resolution
Horizontal | 0.00000 2
Vertical | 0.00000 B
Reports
Generate PDF map |
Generate PDF report | I
Seve GCP points
¥/ Loadin project when done
GCP table S|
Encbled = ID | SourceX | SourceY  DestX | DestY oK (pixels) £
V| 0 259971665 -619.460201 11883621.24 -684236.65 -16.6471
v 1 6580.5791 -201.612901 11897082.62 -683252.00 -19.57444
i 2| 62836082 -5420.8376 11A9G337.97 -9A74.98 19.41300 B b
o« || cad || rep -682865) Scale (2. 13075, 2. 13863) Rotation: 0 Mean error; 34,8388 —4252,3300  None

14. Lalu tekan Start Georefencing

() Georeferencer - 1209-441jpg - o X
File Edt View Settings
57 5P S
LA 0% %%
Start Georeferencing|
GCP table R
Ensbled ~ 1D SourceX | SourceY  Dest.X  Dest.Y  dX(pixel) Y (pixels) Resicual pixels) &
v 0 259971665 -619.460201 1188362124 -634236.65  -16.647102 5 27331916
v 1 65005791 201612901 1189708262 64325200 10574446  -20.885755 20624704
" 2 WALER AONAVA 11RKSR.0) MOETTAR 041N -10420857 20037 G
Rotaton (0.0° 2 Transltion (1. 188316 407, £82865) Scae (2.13075, 2. e 148388 3780 towe
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15. Sebagai hasil dari georeferencing, image RBI DKI Jakarta yang semula tidak memiliki sistem
koordinat, sekarang memiliki sistem koordinat yang sama dengan Google Terrain, sehingga
kedua citra tersebut menjadi berimpitan seperti yang bisa dilihat pada gambar di bawah.

@ “*Untitled Project —QGIS
Project Edit View Layer Settings Plugins Vector Raster Database Web Mesh Progessing Help

=y T e, o o B3 7 % (D # —
BREE OUSPLPLAPPP A 3 R O o- - @ ¥ Z =

AV A WEBER wy @& Qee ~ B

Browser 2R
P - y
Favorites = Q
» U¥ Spatial Bookmarks
+ @ Home soyu ot @)
» [ C\ (Windows)
D:\ (PSKIG BIG) Matahari M o
@ GeoPackage N
£ spatialite
@ Postgresal A
i saP HANA ] B/
P MsSQL Server
Oracle < %
6 WMS/WMTS ~ ity M P
5 Y,
Layers s %
« @wT 20 ¥
VI 1209441 modified Q«
M Band 1 (Red)
B 8and 2 (Green)
W 8and 3 (Blue)
» v I Google Terrain

@ Search QMS B
Prncr

Fiter by extent| | Al

~. tarta

a4

South o temellabi® Download asodata for your project

Coordnate | 11891454, 685412 W Scale|1:196519 |~ | (@ Magnifier | 100% | Rotaton [0.0° 3| ViRender ®prscins7 @

3.4.Georeferencing Peta Analog

Proses rektifikasi atau georeferencing dari citra ke peta sudah dilakukan dengan metode transformasi
Affine. Hasil georeferencing adalah citra baru yang bergeoreferen sesuai dengan peta yang diacu.
Layer peta Google Terrain yang diacu adalah dalam sistem koordinat WGS 1984 Pseudo Mercator,
maka sistem koordinat citra baru juga mempunyai sistem yang sama. Pada rektifikasi citra ke peta,
pemilihan letak GCP sedemikian rupa sehingga sangat tergantung pada sebaran nya. Karena sebaran
GCP nya kurang baik, maka sangat mempengaruhi ketelitian dan ketepatan hasil. Namun demikian,
hasil georeferencing di atas dapat disempurnakan dengan sebaran GCP yang representatif. Proses
georeferencing yang lebih baik akan dicoba dengan menerapkan sebaran GCP yang sesuai dengan
masukan nilai koordinat dari masing-masing koordinatnya.
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Proses georeferencing terhadap citra peta RBI scan dengan memasukkan nilai koordinat GCP
dilakukan dengan tahapan umum sebagai berikut:

|

Citra Input J

Y

Penetapan Metode

J

Y

Cek Ketelitian

J

Penetapan Parameter }

|

Interpolasi dan Resampling ]

. A

Citra Output

Langkah 1 Pemasukan/pemanggilan citra ke perangkat lunak pengolah citra atau SIG;

Langkah 2 Penentuan metode. Penentuan diperlukan mengingat karakteristik citra dan
distorsinya dan ketersediaan titik kontrol tanah;

Langkah 3 Penetapan parameter yang tidak diketahui sebagaimana persamaan matematis
yang digunakan. Kalau sudah dimasukkan sejumlah titik kontrol tanah, maka
parameter tidak diketahui akan terhitung;

Langkah 4 Dengan terhitungnya parameter yang tidak diketahui, maka akan ketahuan
kesalahan yang terjadi akibat selisih nilai aktual dengan estimasi. Kesalahan ini
harus masuk atau lebih rendah dari toleransi ketelitian yang ditetapkan;

Langkah 5 Terbentuk citra baru sebagai hasil georeferencing. Perlu diuji dengan melakukan
tumpang tindih dengan layer lain yang daerahnya dan sistem koordinatnya sama.

Dalam latihan ini kita akan menggunakan citra 1208-633.jpg yang masih asli yang belum di-georeferen.
Citra ini merupakan peta Soreang yang diambil dari INA-Geoportal. Nilai koordinat bumi sebagai input
GCP adalah koordinat UTM nya yaitu nilai mT dan mU dalam satuan meter. Nilai itu diambil dari pojok
peta, yaitu keempat pojok antara lain GCP1 di pojok kiri atas, GCP2 di kanan atas, GCP3 kanan bawah
dan GCP4 kiri bawah sebagaimana gambar di bawah ini.
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Langkah-langkah georeferencing dengan input nilai koordinat:
1. Dari menu QGIS, pilih menu Layer - Georeferencer. Lalu panggil image 1208-633.jpg dalam
folder penyimpanan.

(@ Untitied Project —QGIS = a X

Project Edit View Layer Settings Pl
— (2 Georeferencer - 1208-633jpg - (u] X [

DNEBEE [ o v s
ALV AMmBED P L@ #6330 UL P QL e el
AD mS( \ml

Qev®e

' Favorites i
b 7 Spatial Bookmarks pect
» [6] Home
b [ G (Windows)
» [ DAPSKIG BIG)
@ GeoPackage

GCP table er|
Enabled * 1D SourceX  SourceV  DestX | DestY X (pixels) dY(pixels) |

Open raster Rotation |0.0° = Transform: Notset  -2271,434  Nome

[Q ke |
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- o
B R es [@ B - =
¥ 3 =]

0 138 {: @ Open Raster X S
ReViZwBR , fike I |
> T « 2023 > #QGIS > image v G Searchimage »

AD [ : )
G Organize v New folder o- o e
GgRY®*O I Videos » =

Favorites Data Latihan ject

» I Spatial Bookmarks
» [6] Home 1. Reformasi Bin
» [ €A (Windows) z .
» [ DA (PSKIG BIG) UNTAN 1208-633 1208-633 jpg.aux

@ GeoPackage

/ Spatialite mage

@ postgresal

: sap HANA

I Ms QL Server v @ ThisPC

@ Oracle

B WMS/WMTS | > %= Windows (C)
Layers H

(> == PSKIGBIG (D) o%
¢ A® T -BAD 1
[open ] Cancel |
Rotation [0.0°° | Transform: Notset  -1692,429  None
e
Type mdmam\7\$ Scale 129854202 | ~ | @ Magifier | 100% |2 Rotation [0.0° 2| |V Render @epsGiaze @

2.  Untuk memastikan image tersebut belum memiliki sistem koordinat, bisa dicek dengan
membuka Setting = Source Properties, kemudian klik pada tab Information yang ada di
sebelah kiri. Scroll sampai pada info CRS (Coordinate Reference System), dapat dilihat bahwa
infonya masih Unknown.

Q
) Ef] R 8 Q @ Georeferencer - 1208-633jpg - o x =
Ll £g L ma File Edit View s i
ransformation Settings. +
RV ZwER RV > = . i k
A0 5.000 Configure Georeferencer. 1
Browser
iR T*0
Favorites j!ﬂ
» I¥ Spatial Bookmarks
» 1@ Home
» [ €A (Windows)
» [ DA (PSKIG BIG)
@ GeoPackage
/ Spatialite
@ rostgresal
W SAP HANA
P Ms5QL Server
@ Oracle
R WMS/WMTS
Layers
- M GCP table @®
v & » B
YR/T o Enabled *| ID | SourceX  SourceY | Dest.X  DestY | dX(pixels) oY (pixel) | Residual (pixels)
Rotation 0.0 ° 3 Transform: Not set -1523,0 None
T e e —
Coordnate| |9 Scale 1:29654292 | (@ Magnifer| 2| Rotaton (0.0° 3| VRender Bersciain @
@ Untit ‘@ Layer Properties— Raster — Information X - o X
=
; 2
Coordinate Reference System (CRS) | 34
AD 0.000 v
Unknown
Browser
DeY®e L& Tansparency
Favorites I B tistogrom ject
» " Spatial Bookmarks e .
+ & Home 7 Do Identification
b [ CA (Windows)
» [ 0A (P3G BIG) [ LR Identifier
@ GeoPackage i Parent
£ SpatiaLite Identifier
& Postgresal )
i sAP HANA Title
P M sQL server Type
@ Oracle Language
B WMSANMTS Abstract
ey Categories
v @ eV -FAD Keywords
Extent
RS
spatial
Extent |
Temporal f—‘
Extent
Q Type to locate (Ctrl-+H) 00 2| v/ Render  @epsGiaze @

&
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Mulai georeferencing. Pada toolbar klik Add Points lalu tandai titik GCP yang sudah
ditentukan sebelumnya yaitu di peta ujung kiri atas sebagai GCP-1. Lalu kotak dialog isian

koordinat akan muncul. Isi koordinat GCP-1 dengan nilai sesuai dengan koordinat grid pada
peta dalam mT dan mU. Klik OK.

Q

LA ALY A

Browser
iev®0
Favorites
» I Spatial Bookmarks
+ [&] Home
C:\ (Windows)
» [] D\ (PSKIG BIG)
@ GeoPackage
/ Spatialite
@ postgresal
W SAP HANA
P MSSQL Server
@ Oracle
@ WMS/WMTS
Layers

DA

GCP table
Enabled 1D

v
& | s )
> L %8 % e U RLP AR ',
X
-~ - Enter X and Y coordnates (DMS (dd/mm ss..s), DD (dd.dd) or projected coordinates (mmmm.mmi) which correspond
T | ¥t the selected pont on the image. Altematively, cick the button with icon of a penci and then dick a
- f that pont
° & . .
- X /East (776213
- ]
B ¥ [North 9225516
PN £PSG:32749 - WGS 84/ UTM 20me 495
M V. Automaticaly hide georeferencer vindow

RN o Q’

) |

] |
"

-~ !

H Pes _l\

1 |

! |

SourceX  SourceY  Dest.X | DestY  dX(pixels)
oK # From Map Canvas Cancel | =
Coordinate —’6 Scale 1:29854292 ~ | (@ Magnifier | 100% 1= Rotation [0.0° 2| ViRendr @S @

Langkah berikutnya adalah melakukan Add Control Points untuk GCP-2. Perbesar (Zoom-in)
titik lokasi GCP-2 yaitu pada bagian kanan atas peta. Lakukan langkah serupa dengan langkah
untuk GCP-1. Terapkan langkah tersebut juga untuk GCP-3 dan GCP-4.

Setelah keempat GCP dimasukkan, maka sekarang buka menu Transformation setting.

Rubah target CRS nya menjadi

DGN95/UTM Zone 48S. Lalu pilih output file untuk

menyimpan file yang baru dalam folder kerja. Klik OK.

Q Project— QGIS
= @ Georeferencer - 1208-633; - o x
DeERRX [ =
) g LY ma File Edit View Settings L4
i 3 : [T 32 57 SZsZ s Mm@ oD 0 8 3
BQV.ZwBW BV > {555 602t URALP R ot ol e 3
Browser
ZRY®O
Favorites ject
» % Spatial Bookmarks
» [&] Home
» [ €A (Windows)
» [ DA (PSKIG BIG)
@ GeoPackage
/£ SpatiaLite
@ rostgresal
i: SAP HANA
P Ms saL server
@ Oracle
B WMS/WMTS
Layers
o 4 ® T 2 3= )
GCP table @8
Enabled * ID | SourceX | SourceY  Dest.X | Dest.Y | dX(pixels) | dY (pixels) Residual (pixels) =
v e Ceuss L TRt fe Bt ot
v 2 6627.0039 7| 769955.00 921160800 -5450259 2207280 5.880256.
v 3 85010621 -6680.9961 776139.00 9211685.00 2250831 -2206200 3158189 2
Tra Rotation | 0.0 < | Transform: Linear Translation (775954, 9.2258e+06) Scale (2.11439, 2.11346) Rotation: 0 Mean error: 6.5959 -1729,3038 None i
T
uxx&;are\i\g Scale 1:29854292 |~ | & Magnifier | 100% 2/ Rotation |0.0° 2| ViRender @epsia3zs @

{ﬁ
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6.

@ Georeferencer - 1208-633,pg
File Edit View Settings

(@ Transformation Settings

Transformation Parameters
> (&35 @
type | Linear =
Target GRS | EpSG:23878 -DGN9S /UTM z0ne 485 - j@
Qutput Settings
Output fie 0:/2025f% QTSfmoge/1206-633_modfed.tf @ || .. |
Resampling method | Nearest Neighbour ~]
Compresson | =

[ Set target resolution

Horizontal
vertical
Reports

—

[ create world file oy finear transforms)
[ Use 0 for transparency when needed

oo [
= 2

GCPtable Generate PDF report |

SourceX | SourceY | Dest.X
124,505034
£563.0019
66269577

84982744

|| save Gep points

790033.00 9225441.00
789955.00 9211608.00
776139.00 8211685.00

Load in project when done

408) Scale (212887, 2.11353) Rotation: O Mean error: 50,4739 -1941,2525  None

oK | can || hep

/@ Untitled Project —QGIS
Project Edit

O e
LL ALY ]

T [ms
Browser

ogeyme

B e ——

gs Pl =
[ g Q Georeferencer - 1208-633jpg

File Edit View

Setting:

Organize +

77 UNTAN

1 Favorites
» (" Spatial Bookmarks
» [@) Home
» [ CA (Windows)
» [ DA (PSKIG BIG)
@ GeoPackage
/£ Spatialite

T image

2 96. Penyusunan

v [ ThisPC
> = Windows (C)

File name:

cdeVo-BR0

A Hide Folders

Q Type to locate (Ctri+K)

J @ Transformation Settings

New folder

0 1. Reformasi Bin

Save as type: TIF files (*if iff *TIF “TFF) v

Q
X

« 2023 > #QGIS > image v @ | Searchimage

No items match your search.

[100% |3 Rotaion (0,00 [3| ViRender Sepsciane @

Lalu tekan Start Georefencing

@ Georeferencer - 1208-633jpg
File Edit View Settings

| R Ie 424

GCP table.

Enabled ~ D SourceX  SourceY  DestX | DestY  dX(pixels) = dY (pixels) Residual (pixels) E
v 0 124520588 -132.581932 144221532 921768578 4050155  -39.9634%9 56898658

v 1 66530015 -172.011266 1456173.78 9217429.99 47807252 40.426351 62608491 1=
w 2 AROTO030 -ATI3NIST 145591312 90SA1 -4ROA41AA3. AARTIS F5.888099. i
Start georeferencing Rotation |0.0° ‘Transform: Linear Translation (1.44186e 406, 9. 1357,2 -1287,780  MNne
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Enabled ~ ID | SourceX  SourceY DestX  Dest.Y  dX(pixels)  dY (pixels) Residual (pixels) -

v 0 124520588 -132.581932 144221532 921768578 40501536  -39.963499 56.898658

v 1 66530015 -172011266 145617378 921742999 47807252  A0A26351 62608491 |

“ 2| 607000 ATIA0NIS 14SSQI1 QNUSHAL  ARIAIAAL  A4ATISN 55,2800 =
Rotaton 0.0° %] Transform: Linear Translaion (1.44186e-+05, 9. 1357, 2 76,3684 None

7. Titik-titik GCP ini dapat disimpan sebagai text dengan klik File - Save GCP Points as, beri
nama file kemudian klik Save.

@ *georeferencing — QGIS a X
Project Edit View Settings P Q
Georeferencer - 1208-633; - o X
D& # € b ol
o= Ea Edit View Settings
1 Reset Geareferencer ;‘ o s il 9
RQV.ARER oo Fo?e?e U2 PP R0 et fivll R 2
!, Open Raster.. Ctrleo
AD [co [ ﬂ /; Open Vector.
Browae: P> Start Georeferencing Ctri+G Search QMS a8
oev+de |4, Generate GDAL Script CtrleC | 3 ‘sEmh string. \
- —
o — % Load GCP Paints... CtrlsL B [Fiter by extent| [ -
b (1" Spatial Bookmarks Save GCP Points as... Crl+S
+ [ Project Home Close Georeferencer Ctrl+Q i
b [@ Home =
» [ G\ Windaws) b L
» [ DA (PSKIG BIG) N ]
@ GeoPacksge
£ Spatialite
@ postgresal 1 i
i sap HANA T
TP M3 SOL Server 1 E:
@ Orecl 5
Layers GCP table B®| i
. Enabled ~ ID | SourceX | SourceV | DestX | Dest.Y | dX(pixel) | dV(pixels) Residual (pixels)
“ BT AL v 0 124505034 -132544620 776213.00 922551600  -2.636357) 1983396 3299127 :
- W B 1208-633 modified v 1 65630019 -171.997180 79003300 922544100  SO572808  -1.983528 50.611692
M Bond 1 (Red) v 2 66269977 -67125277 78995500 921160800  -50.062165 2454927 50.122320 =
I Eand2 (Green) v 3 B4982744 -66B1.0055 776139.00 9211685.00 2125713 -2454794 3.247255)
M &and 2 Blug) -
S Rotation [0.0° | Transform: Linear Translation (775954, 9.2258 +06) Scale (2.12887, 2.11353) Rotation: 0 Mean error: 50,4739 13252,2218  Nome “ Dowrload qeodata for your W,Eﬂ{
[ & Type tolocate (ctri+g) | 11egend entries removed. Coordinate | 1439655, 9213613 | £ @ Magnifier| 150% € |2 Rotation [0.0° 2| [v|Render @epsciozezs @

[@ Georefarencer
@ Seve GCP Points

3_modified.tif = 3

H « > 4 TH« 2023 » #QGIS » image v (o} Search image

Organize v New folder
=3 UNTAN
77 image

9. Penyusunan

v [ ThisPC
> e Windows (C)
5w PSKIG BIG (D)
—iie,
File name: [ 1208-633 DGN.points]
Save astype: GCP file (*points)

A Hide Folders.

o8
| 79003300 922544100 i
v 2 6669977 67125277 78995500 921160800  -23.593880 1155343 2622151
v 3 eAS02744) 66810055 776139.00 921168500 1001831 -1.158367 1531647
Rotaton 0.0° 786 406, 2.8 (571, 2a.787 256267
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IV. RANGKUMAN

Georeferencing dapat dilakukan dengan cara rektifikasi citra ke citra yang sudah terkoreksi geometrik
atau dari citra ke peta. Cara tersebut relatif lebih rumit dan membutuhkan perencanaan dalam
menentukan distribusi titik kontrol dengan hasil kurang teliti. Cara yang lebih tepat adalah
penggunaan nilai koordinat titik kontrol tanah (GCP). Ada tiga kriteria saat menjalankan perintah
georeferencing, yaitu pemilihan metode (atau jenis persamaan matematis), jumlah dan sebaran titik
kontrol tanah (GCP) dan penentuan metode resampling.

Sebaran dan jumlah titik kontrol tanah dalam georeferencing memiliki ketentuan. Hal ini untuk
mendapatkan hasil sebaik mungkin untuk seluruh areal yang dilakukan proses georeferencing. Jika
terdapat penyimpangan, RMS Error nya harus sesuai dengan standar ketelitian peta. Untuk itu perlu
pengecekan hasil georeferencing, antara lain dengan mengecek metadatanya, uji RMS Error nya
maupun pengecekan secara visual sesuai dengan skala peta/citra.
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Tanahair. Peta Cetak RBI format jpeg/pdf Skala 25K Lembar 1209-441.
https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web/downloadpetacetak?skala=25K

Tanahair. Peta Cetak RBI format jpeg/pdf Skala 25K Lembar 1208-633.
https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web/downloadpetacetak?skala=25K
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